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Aktif Advokasi Warga di Bidang Kesehatan dan Pendidikan
SLEMAN (KR) - Sejak

dilantik menjadi anggota

DPRD Kabupaten Sle-

man, F Bambang Sigit

Sulaksono ST semakin

aktif untuk melakukan ker-

ja sosial di masyarakat.

Khususnya memberikan

advokasi kepada warga

untuk dapat mengakses

layanan bidang kesehatan

dan pendidikan secara

maksimal. 

"Sejak dulu saya sudah

aktif kerja sosial. Setelah

menjadi anggota dewan,

saya lebih aktif lagi meng-

abdi ke masyarakat de-

ngan mengadvokasi per-

masalahan yang diha-

dapi," kata Anggota

DPRD Kabupaten Sleman dari Fraksi PDI

Perjuangan Bambang Sigit Sulaksono ST,

Rabu (11/8). 

Menurut Bambang, dirinya cukup aktif un-

tuk mengadvokasi masyarakat di bidang

pendidikan. Tujuannya untuk memastikan

anak-anak usia sekolah tetap dapat menge-

nyam pendidikan minimal sampai tingkat

SMA/SMK. "Pemerintah punya program

yang bagus yaitu Program Indonesia Pintar

(PIP). Saya mengadvokasi warga agar bisa

mengakses program tersebut. Supaya anak-

anak usia sekolah di Sleman bisa mengak-

ses pendidikan yang tinggi," ujar politisi dari

Dapil 6 ini. 

Bagi lulusan SMA/SMK yang ingin melan-

jutkan kuliah masih dibuka program Kartu

Indonesia Pintar (KIP) kuliah. Semua biaya

kuliah gratis bahkan dapat uang untuk ke-

giatan menunjang kuliah. "Bagi yang bermi-

nat, masih dibuka kesempatan sampai 25

Agustus 2021 di Posko

Cemoro Sidoagung Go-

dean," tambah Bambang. 

Untuk di bidang kese-

hatan, Bambang juga

mendampingi masyarakat

kurang mampu supaya

terkaver dalam Badan

Penyelenggara Jaminan

Sosial (BPJS) kesehatan.

Dengan harapan, ketika

ada orang kurang mampu

sakit, dapat terkaver oleh

BPJS. "Ketika ada orang

kurang mampu, kami ban-

tu untuk masuk dalam

BPJS. Supaya mereka

kalau sakit sudah tidak

memikirkan biaya lagi,"

terangnya. 

Selain itu, Bambang ju-

ga menyediakan ambulans gratis bagi ma-

syarakat yang membutuhkan. Pada saat

situasi pandemi seperti sekarang, ambulans

gratis tersebut sangat bermanfaat bagi ma-

syarakat untuk mengantar warga yang iso-

lasi. "Pada saat PPKM level 4 kemarin,

banyak warga yang terpapar. Dan banyak

warga yang memanfaatkan ambulans gratis

untuk mengantar ke rumah sakit maupun iso-

lasi terpadu," ucapnya. 

Sebagai bentuk kepedulian, Bambang

juga membagikan sembako kepada warga

yang terdampak pandemi Covid-19. Ke-

mudian juga memberikan motivasi kepada

warga untuk tetap optimis menghadapi

pandemi. "Kami memberikan sembako

kepada warga yang terdampak. Ini seba-

gai bentuk gotong royong untuk membantu

warga yang kurang mampu. Supaya mere-

ka tetap optimis dan semangat," pungkas-

nya. (Sni)-f
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TAHAPAN DIHENTIKAN 2 BULAN

Pelaksanaan Pilur Kembali Diundur

Plt Kepala Dinas Pem-

berdayaan Masyarakat dan

Kalurahan (PMK) Kabupa-

ten Sleman  Budiharjo me-

ngatakan, setelah PPKM

Darurat Jawa-Bali ke-

marin, Pemkab Sleman

sebenarnya sudah menjad-

wal ulang pelaksanaan pe-

mungutan suara pada 12

September 2021 dan pelan-

tikan 15 atau 16 September

2021. Bahkan Pemkab

Sleman juga telah menye-

lenggarakan ujian tertulis

bagi kalurahan yang calon-

nya lebih 5 orang. 

"Sebenarnya kami sudah

sepakat pelaksanaan Pilur

12 September 2021. Sehing-

ga rencana kami tidak ada

Penjabat (Pj) karena masa

jabatan lurah habis 15 Sep-

tember dan pelantikan ke-

mudian di hari itu juga atau

besoknya," terang Budi

kepada KR, Rabu (11/8). 

Namun ternyata pada 9

Agustus 2021, ada surat

edaran dari Mendagri No.

141/4251/SJ tentang penun-

daan pelaksanaan pilkades

serentak dan Pemilihan

Antar Waktu (PAW) pada

masa pandemi Covid-19. 

Dimana selama dua bu-

lan ke depan, tidak boleh

ada tahapan pilur yang

berpotensi menimbulkan

kerumunan. "Dengan pe-

nundaan ini, tidak membat-

alkan tahapan yang telah

terlaksana. Sedangkan ta-

hapan yang belum terlak-

sana, ditunda dulu," te-

rangnya. 

Dinas PMK telah me-

manggil 24 lurah yang

kembali akan maju dalam

pelaksanaan Pilur 2021.

Para lurah diberikan penje-

lasan tentang penundaan

Pilur setelah adanya surat

dari Mendagri. Selain itu

kemungkinan akan ada Pj

lurah setelah masa jabatan

lurah habis pada 15 Sep-

tember mendatang. Se-

dangkan untuk pelaksa-

naan pemungutan suara,

masih akan dikoordi-

nasikan kembali. 

"Dari 35 kalurahan yang

melaksanakan Pilur itu,

hanya 24 lurah yang maju

kembali. Mereka sudah

kami berikan penjelasan

tentang penundaannya.

Untuk ditunda sampai ka-

pan, ya nanti masih kami

koordinasikan dulu," pa-

parnya. (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Pelaksanaan pemu-
ngutan suara pemilihan lurah (pilur) kembali
diundur setelah ada surat edaran dari Men-
teri Dalam Negeri (Mendagri). Sehingga ta-
hapan pelaksanaan Pilur juga kembali dihen-
tikan dalam rentang dua bulan ke depan. 

PPKM LEVEL 4 DIPERPANJANG LAGI

Bupati: Semoga Ini yang Terakhir
SLEMAN (KR) - Peme-

rintah Pusat kembali

memperpanjang Pember-

lakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PP-

KM) Level 4 mulai tanggal

10 Agustus sampai 16

Agustus mendatang. Bu-

pati Sleman Kustini SP

berharap perpanjangan ini

menjadi PPKM Level 4

yang terakhir kalinya.

"Semoga ini jadi (PPKM

level 4) yang terakhir. Agar

dunia usaha di Sleman da-

pat bergerak dan bangkit,"

harap Bupati di ruang ker-

janya, Rabu (11/8).

Menurut Bupati, dunia

usaha bisa kembali berge-

liat jika perpanjangan PP-

KM ini merupakan yang

terakhir. Sektor perekono-

mian seperti pariwisata,

industri, rumah makan

dan lain sebagainya yang

selama ini menjadi usaha

masyarakat bisa ber-

aktivitas seperti sedia kala.

Meski begitu, Bupati

menegaskan bahwa PPKM

bukan untuk menyeng-

sarakan masyarakat. Jus-

tru langkah tersebut diam-

bil sebagai upaya serius pe-

merintah guna memutus

mata rantai Covid-19 dari

sisi kesehatan. "Jika pan-

demi sudah berakhir, kita

sama-sama lakukan per-

baikan pada seluruh sek-

tor, termasuk perekonomi-

an. Jadi saya harap masya-

rakat memahami esensi

dari PPKM ini," jelasnya.

Bupati menilai, penu-

laran Covid-19 di Sleman

mulai menurun meski

belum terlalu signifikan.

Pada pertengahan Agus-

tus, penambahan kasus

mulai di bawah 500 per-

hari. Sementara pada bu-

lan Juli, kasus penambah-

an selalu di atas 500 per-

hari. Kemudian, Bed Occu-

pancy Rate (BOR) atau ke-

terisian tempat tidur di ru-

mah sakit berada pada

angka 65-70 persen dari se-

belumnya pernah menca-

pai 95-100 persen. 

Selain itu capaian vaksi-

nasi juga telah mencapai

40 persen. Persentase ter-

sebut sudah mencakup

tenaga medis, tenaga kese-

hatan (nakes), petugas pe-

layanan publik, dan para

lanjut usia (lansia). Target

peserta vaksin juga sudah

diperluas menyasar pela-

jar usia 12-17 tahun, pra

lansia dan lansia.

Bupati juga berharap de-

ngan tingginya animo ma-

syarakat untuk vaksin dan

sejumlah perubahan posi-

tif lainnya, bisa menjadi

poin pertimbangan PPKM

Level 4 di Sleman tidak

kembali diperpanjang sete-

lah 16 Agustus. 

"Antusiasme masyara-

kat yang tinggi untuk

vaksin ini jadi poin penting

(pertimbangan). Artinya

mereka sadar agar dapat

mengakhiri pandemi dan

bisa kembali beraktivitas

normal dengan vaksin dan

selalu menerapkan pro-

tokol," tandasnya. (Has) -f
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Bupati Sleman Kustini SP.

JALANI ISOLASI AKIBAT TERPAPAR COVID-19

Peternak di Cangkringan Dibantu Pakan

CANGKRINGAN (KR) - Sedi-

kitnya 168 warga Padukuhan

Bronggang Suruh Argomulyo Cang-

kringan mengikuti swab massal.

Hasilnya, 72 orang terkonfirmasi

positif Covid-19 dan 37 di antaranya

harus menjalani isolasi di Shelter

Maguwoharjo. Padahal, sebagian

dari mereka yang diisolasi adalah

peternak yang setiap hari harus

mencari pakan.

Plt Kepala Dinas Pertanian, Pa-

ngan dan Perikanan (DP3) Sleman

Suparmono saat dikonfirmasi,

Rabu (11/8) membenarkan infor-

masi peternak di Cangkringan

yang harus menjalani isolasi terse-

but. "Pada tanggal 5 Agustus 2021,

kami mendapat laporan dari Ka-

panewon Cangkringan bahwa ada

masyarakat di Bronggang Suruh

Argomulyo Cangkringan yang

mengikuti swab massal dengan

hasil 72 orang terkonfirmasi positif

Covid dan harus menjalani isolasi,"

ujarnya.

Masalah yang muncul dari dam-

pak isolasi, menurut Suparmono

bukan hanya masalah pada kese-

hatan dan kebutuhan sehari-hari

manusianya tetapi juga hewan

peliharaannya. Mengingat peternak

tidak bisa keluar untuk mencari pa-

kan sehingga diperlukan bantuan

untuk ketersediaan pakan bagi ter-

nak tersebut.

"Terkait itu, kami telah melaku-

kan koordinasi dengan Panewu

Cangkringan, Lurah Argomulyo,

dan Dukuh Bronggang Suruh. Un-

tuk mengatasi permasalahan keter-

sediaan pakan, DP3 Sleman meng-

galang donator pakan hijauan dan

konsentrat. Donatur yang siap men-

donasikan pakan konsentrat adalah

peternak milenial 'Merapi Farm' di

Balong Ploso Kerep Umbulharjo

Cangkringan. Donatur untuk hi-

jauan pakan ternak berasal dari

'Center for Orangutan Protection' di

Jl Gito Gati No.100 Tegal Weru

Sariharjo Ngaglik Sleman," jelas

Suparmono.

Sementara untuk tehnik pendis-

tribusian, akan  didrop pada satu

titik lokasi untuk menjaga protokol

kesehatan Covid-19. "Bantuan pa-

kan akan diberikan untuk 7 hari

kedepan (masa isolasi mandiri ma-

syarakat Bronggang Suruh berakhir

pada tanggal 16 Agustus 2021) dan

mulai didistribusikan pada tanggal

10 Agustus 2021 melalui koordinasi

dengan Puskeswan Cangkringan

dan Dukuh Bronggang Suruh," tam-

bahnya. (Has)-f

Shelter UGM Jadi RS Darurat Covid-19
SLEMAN (KR) - Tiga

shelter penanganan Covid-

19 yang dikelola UGM,

yaitu shelter University

Club, Wisma Kagama dan

Asrama Darmaputera

Karanggayam kini menjadi

rumah sakit darurat untuk

penanganan Covid-19 de-

ngan nama RS Khusus

Covid Gadjah Mada. Kepu-

tusan ini ditetapkan dalam

Keputusan Gubernur DIY

Nomor 219/KEP/ 2021 ten-

tang Penetapan Rumah

Sakit Lapangan/ Darurat

Penanganan Coronavirus

Disease 2019 (Covid-19)

DIY.

"Penetapan Rumah Sa-

kit Khusus Covid Gadjah

Mada berdasarkan Kepu-

tusan Gubernur DIY tang-

gal 29 Juli 2021, merupa-

kan salah satu upaya Pe-

merintah DIY dalam pe-

nanggulangan pandemi

Covid-19," terang Direktur

Pelayanan Medik dan

Keperawatan Rumah Sakit

Akademik (RSA) UGM dr

Ade Febrina L MSc

SpA(K), Selasa (10/8).

Keputusan Gubernur

menyebutkan bahwa pene-

tapan rumah sakit darurat

dilakukan menimbang

bahwa meningkatnya jum-

lah pasien terinfeksi Covid-

19 mengakibatkan rumah

sakit rujukan penanganan

Covid-19 di DIY tidak

mampu menampung pa-

sien positif terinfeksi. RSA

UGM ditetapkan sebagai

rumah sakit pengampu ba-

gi RSKC Gadjah Mada. 

Ade menerangkan,

RSKC Gadjah Mada ber-

upaya memberikan pela-

yanan secara gratis bagi

pasien yang telah terkon-

firmasi Covid-19 dengan

gejala ringan hingga se-

dang atau OTG (Orang

Tanpa Gejala) yang mem-

butuhkan isolasi mandiri,

namun tidak dapat mela-

kukan isolasi mandiri di

rumah atau di tempat lain. 

RSKC Gadjah Mada di-

fasilitasi dengan aplikasi

self assessment yang digu-

nakan pasien untuk mela-

porkan kondisi kesehatan-

nya secara mandiri, dan

terkoneksi dengan sistem

di rumah sakit. 

"Pasien yang dirawat di

RSKC Gadjah Mada mene-

rima sejumlah layanan. Di

antaranya fasilitas kamar

serta makanan tiga kali

dalam sehari, evaluasi kli-

nis harian secara berkala,

konsultasi dokter, juga

obat-obatan," imbuh Ade. 
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KR-Humas UGM

Kondisi kamar shelter penanganan Covid-19 yang

dikelola UGM.
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Suparmono menyerahkan pakan untuk peternak yang menjadi isolasi.


